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ABSTRAK

Persaingan bisnis yang semakin ketat membuat banyak perusahaan yang
menjalin kerja sama dengan konsorsium atau aliansi strategis untuk mencapai
tujuan bisnis yang lebih efektif dan efisien. Persepsi adalah proses yang
memungkinkan Kkita mengorganisir informasi dan menafsirkan kesan terhadap
lingkungan sekitar. Interaksi antara karyawan Indonesia PT X dan karyawan
Konsorsium Tiongkok Y merupakan aspek penting dalam keberhasilan kerja sama
ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif dan induktif yang dilakukan pada PT X. Melalui metode
penelitian ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman mendalam mengenai
persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap Konsorsium Tiongkok Y. Data yang
diperoleh berupa hasil wawancara yang telah penulis jadikan transkripsi dan akan
dianalisis dengan coding untuk disesuaikan dengan kategori tematik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kerja sama antara PT X dan
Konsorsium Tiongkok Y memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi
operasional dan keberlanjutan perusahaan. Persepsi positif ini mendorong kerja
sama yang lebih baik, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Kemampuan inovasi teknologi Konsorsium Tiongkok Y juga
mendapat pujian tinggi, karena telah memainkan peran penting dalam melindungi
lingkungan.

Kata kunci: Persepsi, Hubungan Indonesia dengan Tiongkok, Persepsi terhadap
perusahaan Tiongkok
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Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, banyak
perusahaan yang menjalin kerja sama dengan konsorsium atau aliansi strategis
untuk mencapai tujuan bisnis yang lebih efektif dan efisien. PT X merupakan
sebuah perusahaan Indonesia yang bergerak di bidang baterai kendaraan listrik,
telah menjalin kerja sama dengan Konsorsium Tiongkok Y untuk mendukung
berbagai proyek strategis. Kerja sama ini melibatkan interaksi dan kolaborasi antara
karyawan Indonesia PT X dan karyawan Konsorsium Tiongkok Y dalam berbagai
aspek pekerjaan.

Kesan yang terbentuk setelah seseorang menerima informasi dan
mengamati objek atau orang lain disebut persepsi. Persepsi terjadi melalui proses
yang dimulai dengan menerima rangsangan. Sebagian besar rangsangan yang
mempengaruhi pemahaman Kkita disaring, sisanya diorganisir dan ditafsirkan
(Wibowo, 2013.) Persepsi ini dapat mempengaruhi Kinerja, motivasi, dan hubungan
kerja yang harmonis. Persepsi yang positif dapat mendorong kerja sama yang lebih
baik, meningkatkan produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif. Sebaliknya, persepsi yang negatif dapat menimbulkan konflik,
menurunkan semangat kerja, dan berdampak buruk pada pencapaian tujuan
bersama.

PT X dan Konsorsium Tiongkok Y keduanya bergerak di bidang teknologi
kendaraan listrik, sehingga jika ingin mencapai tujuan dengan cepat dan tepat,
kedua belah pihak memerlukan efisiensi kerja yang baik dan produktivitas yang
tinggi untuk mempercepat pencapaian tujuan mereka. Selain itu, dalam kerja sama
antara PT X dan Konsorsium Tiongkok Y, PT X mengirimkan 4 karyawan dari
departemen pengembangan bisnis, yaitu anggota proyek BAMS, untuk bekerja
bersama Konsorsium Tiongkok Y.

Penelitian yang dilakukan oleh Marnisah, Kore, dan Ora menggunakan
metode kuantitatif dan deskriptif untuk mempelajari kinerja pegawai berdasarkan
kompetensi, pengembangan karir, dan budaya organisasi dan menyimpulkan bahwa
variabel-variabel tersebut mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dalam konteks kemitraan strategis antara Indonesia dan
Tiongkok, khususnya di bidang teknologi kendaraan listrik, kerja sama kedua pihak
melibatkan kemampuan, kebangsaan, dan latar belakang budaya yang berbeda.
Perbedaan budaya ini memberikan dampak yang kuat terhadap persepsi kedua
belah pihak, namun belum mendapat perhatian penelitian yang cukup. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi karyawan Indonesia
terhadap perusahaan Tiongkok. Dengan menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dilakukan wawancara mendalam terhadap 4 orang karyawan yang
bekerja di konsorsium PT X dan Y untuk memperoleh sudut pandang. Sebenarnya,
seperti apa persepsi karyawan perusahaan Indonesia PT X terhadap Konsorsium
Tiongkok Y?
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KAJIAN PUSTAKA
Persepsi

Persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan menafsirkan
informasi sensori di lingkungannya untuk memberi makna pada lingkungannya
(Robbins, 1999). Lebih jauh lagi, persepsi juga dapat dipandang sebagai
mekanisme di mana individu menyesuaikan, menafsirkan, dan menyaring masukan
informasi untuk membangun pandangan dunia yang bermakna (Kotler, 2013).
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa persepsi
adalah proses intrinsik dimana individu menggunakan indranya sehari-hari untuk
memperoleh informasi dari lingkungannya guna memahami dan menafsirkan
lingkungannya.

Melalui proses persepsi tersebut, karyawan mampu mengevaluasi dan
menilai  lingkungan kerjanya serta perilaku rekan-rekannya sehingga
mempengaruhi sikap kerja dan kinerjanya. Persepsi ini tidak terbatas pada perilaku
yang diamati secara langsung tetapi juga mencakup pemahaman subjektif mengenai
niat, kemampuan, dan produktivitas orang lain. Oleh karena itu, persepsi
memainkan peran penting di tempat kerja, memengaruhi kerja tim, efektivitas
komunikasi, dan produktivitas secara keseluruhan.

Menurut Rokeach dan Hamka (2010) menjelaskan persepsi seseorang dapat
terbentuk karena berhubungan dengan beberapa aspek. Aspek-aspek persepsi
dibagi menjadi 3, di antaranya:

1. Aspek Kognitif

2. Apek Efektif

3. Aspek Konatif

Menurut Robbins (2003), persepsi bukanlah proses yang pasif, melainkan
aktif dan konstruktif. Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang, dan
situasi di mana seseorang berada, serta karakteristik dari objek yang dipersepsi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah:

1. Pihak Pelaku Persepsi

2. Objek atau Target yang Dipersepsikan

3. Konteks dalam Persepsi yang Dilakukan

Persepsi Orang Indonesia terhadap Negara Tiongkok

Menurut Herlijanto (2017), persepsi masyarakat Indonesia tentang
kebangkitan negara Tiongkok menunjukkan hasil 41% masyarakat berpendapat
bahwa kebangkitan Tiongkok akan berdampak positif bagi negara-negara
tetangganya, khususnya Indonesia. Namun, jumlah persepsi negatif masyarakat
menunjukkan hasil 39%, dan sisanya berpendapat netral. Selain itu, Sebagian besar
masyarakat (90,1%) berpendapat bahwa Indonesia akan mendapatkan keuntungan
jika memiliki hubungan dekat dengan Tiongkok, dan 9,9% lainnya berpendapat
bahwa hubungan ekonomi dengan Tiongkok tidak akan membawa manfaat sama
sekali bagi Indonesia. Namun Kita tidak boleh mengabaikan fakta bahwa hanya 27,7%
masyarakat yang memiliki pandangan positif terhadap hubungan ekonomi antara
Indonesia dengan Tiongkok. Sedangkan 62,4% masyarakat berpendapat bahwa
Indonesia hanya akan memperoleh sedikit manfaat dari hubungan ekonomi antara
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Indonesia dan Tiongkok. Proporsi masyarakat yang berpendapat bahwa
kebangkitan Tiongkok akan membawa dampak positif bagi Indonesia hanya sedikit
lebih tinggi dibandingkan masyarakat yang berpendapat bahwa kebangkitan
Tiongkok akan berdampak negatif. Mayoritas masyarakat berpendapat bahwa
menjalin hubungan ekonomi yang erat dengan Tiongkok akan memberikan manfaat
bagi Indonesia, setidaknya sampai batas tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
perdagangan dan ekonomi merupakan hal yang optimistis bagi masyarakat
Indonesia dalam hubungannya dengan Tiongkok.

Pada tahun 2022, Herlijanto meneliti persepsi terhadap pendatang baru asal
Tiongkok. Persepsi orang Indonesia terhadap negara Tiongkok terbagi dalam 2
kalangan, kalangan elit non-pemerintahan, dan elit pemerintahan. Kedua kalangan
tersebut memiliki persepsi negatif yang sama, yaitu mengenai datangnya imigran
Tiongkok ke Indonesia. Yang pertama adalah keyakinan bahwa kedatangan pekerja
berketerampilan rendah asal Tiongkok mungkin mempunyai dampak negatif
terhadap masyarakat lokal. Keyakinan lain yang menjadi dasar persepsi negatif
terhadap pendatang baru adalah pandangan bahwa kedatangan pendatang baru asal
Tiongkok dapat menimbulkan ancaman terhadap keamanan nasional Indonesia.
Kecurigaan bahwa para migran ini adalah agen intelijen yang menyamar atau
personel militer yang menyusup ke Indonesia dapat ditemukan di kalangan elit non-
pemerintah. Sudut pandang ketiga, terkait dengan sudut pandang kedua,
mengaitkan masuknya migran baru asal Tiongkok dengan ‘strategi migrasi’ yang
diduga diadopsi oleh Tiongkok. Para elit yang percaya pada argumen tersebut
berpendapat bahwa Tiongkok mungkin menerapkan ‘strategi migrasi’ untuk
mengatasi masalah terkait kependudukan di negara mereka. Argumen keempat,
yang sangat jarang namun dapat diamati di kalangan kelompok elit di atas,
berkaitan dengan keterlibatan warga negara Tiongkok dalam penyelundupan
narkoba ke Indonesia. Fakta bahwa sejumlah pengedar narkoba asal Tiongkok
ditangkap oleh kepolisian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah memicu
kekhawatiran masyarakat (David, E. 2019)

Menurut Suoneto (2022), persepsi orang Indonesia terhadap negara
Tiongkok terutama dalam bidang ekonomi dan pembangunan infrastruktur
memiliki persepsi yang positif, seperti:

1. Kerjasama Ekonomi

2. Belt and Road Initiative

3. Peningkatan Teknologi dan Pembangunan Hijau

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dan kekhawatiran, banyak aspek
dari hubungan Indonesia-Tiongkok yang dipandang positif oleh masyarakat
Indonesia, terutama dalam hal peningkatan ekonomi, investasi, dan pembangunan
infrastruktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif dan induktif yang dilakukan pada PT X. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,
dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2011).

Data dalam penulisan ini berupa hasil wawancara karyawan Indonesia PT X.
Kriteria informan yang akan mengikuti wawancara yaitu:
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1. Karyawan Indonesia PT X yang menjadi bagian dalam divisi Business
Development

2. Memiliki pengalaman bekerja bersama dengan karyawan Konsorsium
Tiongkok Y

3. Berusia 20-50 tahun

4. Bersedia untuk di wawancara

Sumber data dari penulisan ini adalah wawancara informan. Wawancara yang
dilakukan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Wawancara semi
terstruktur adalah proses wawancara yang menggunakan panduan wawancara yang
berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan, penggunaannya
lebih fleksibel daripada wawancara terstruktur (Yusuf, R. 2014) Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, ide-idenya, informasi dan
opini yang lebih rinci sehingga data yang diperoleh semakin akurat.

Instrumen penelitian ini berupa pertanyaan wawancara seputar persepsi
karyawan Indonesia PT X terhadap Konsorsium Tiongkok Y dan karyawan
Konsorsium Tiongkok Y. Instrumen lainnya yang digunakan dalam penulisan ini
adalah alat dokumentasi berupa buku catatan, alat tulis dan alat perekam suara
untuk mendokumentasikan setiap proses pengumpulan data penulisan ini.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menentukan sumber
informasi dari PT X untuk wawancara. Setelah sumber informasi ditentukan,
peneliti akan menyusun daftar pertanyaan dan melakukan wawancara semi-
terstruktur untuk mendapatkan jawaban yang mendalam dan beragam. Selama
proses wawancara, peneliti akan mencatat dan mengarsipkan semua isi wawancara
untuk memastikan integritas dan keandalan data.

Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui persepsi dari karyawan
Indonesia PT X terhadap Konsorsium Tiongkok Y, maka data yang diperoleh
berupa hasil wawancara yang telah penulis jadikan transkripsi dan akan dianalisis
dengan coding untuk disesuaikan dengan kategori tematik. Penulis menggunakan
nama samaran untuk informan untuk melindungi identitas informan.

Tabel 1. Analisis Data

Kategori | Sub Kategori Kode
Memiliki teknologi ramah lingkungan
Sumber daya Meningkatkan investasi
besar Memanfaatkan teknologi yang ada

Persepsi Bekerja sesuai dengan keahlian

terhadap . -
Konsorsium| Pengusaha | Bekerja sama dengan perusahaan atau negara lain
Tiongkok Y sukses Memiliki pasar yang luas

) Menggunakan biaya sedikit namun menghasilkan
Memaksimalkan keuntungan yang besar

Keuntungan -
J Indonesia mendapatkan keuntungan

Persepsi Kedatangan Pekerja dari Tiongkok memiliki keterampilan
terhadap imigran baru kerja yang rendah
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karyawan | dari Tiongkok Imigran tersebut merupakan agen intelijen
Konsorsium dapat
Tiongkok Y| menimbulkan

ancaman bagi : .
Indonesia Penyelundupan narkotika ke Indonesia

“Strategi Migrasi” untuk mengatasi masalah
kependudukan

Untuk memahami persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap Konsorsium
Tiongkok Y, peneliti akan menerapkan langkah-langkah berikut:

1. Membaca dengan Teliti Catatan Wawancara

2. Ekstraksi Kata Kunci

3. Identifikasi Pernyataan

4. Analisis Coding

5. Analisis Keterkaitan

6. Rangkuman dan Kesimpulan

Melalui langkah-langkah tersebut, penelitian ini akan menyediakan kerangka
analisis yang sistematis untuk memahami dan mengevaluasi persepsi karyawan
Indonesia PT X terhadap karyawan Konsorsium Tiongkok Y.

ANALISIS dan PEMBAHASAN

Gambaran Umum Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara semi
terstruktur yang dilakukan dengan 4 informan yang merupakan karyawan Indonesia
PT X dari divisi Business Development yang mengikuti kerja sama dengan
Konsorsium Tiongkok Y. Masing-masing informan menjawab pertanyaan
berdasarkan panduan pertanyaan wawancara yang tersedia. Output dari jawaban
informan tersebut dapat menyatakan persepsi terhadap karyawan Konsorsium
Tiongkok Y. Pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan dari bulan Maret 2024 —
Mei 2024. Langkah awal dari pengumpulan data adalah dengan meminta
persetujuan karyawan Indonesia PT X untuk melakukan wawancara, menentukan
tanggal wawancara, dan proses wawancara yang nantinya hasil wawancara akan
ditranskripsi dan dianalisis menggunakan coding untuk mempermudah dalam
menganalisis persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap karyawan Konsorsium
Tiongkok Y.

Tabel 2 di bawah ini merupakan hasil pengkodean sesuai pedoman
pengkodean pada Tabel 1. Ada beberapa kode yang tidak muncul pada jawaban
informan, yaitu: Memanfaatkan teknologi yang ada, memiliki pasar yang luas,
menggunakan biaya sedikit namun menghasilkan keuntungan yang besar, pekerja
dari Tiongkok memiliki keterampilan kerja yang rendah, imigran tersebut
merupakan agen intelijen, “Strategi Migrasi” untuk mengatasi masalah
kependudukan, dan penyelundupan narkotika ke Indonesia. Ada beberapa kode
yang tidak tercantum pada panduan namun muncul pada jawaban, yaitu: Karyawan
yang dipercayakan memiliki keterampilan yang bagus, karyawan Konsorsium
Tiongkok Y bekerja dengan sangat cepat, dan karyawan Konsorsium Tiongkok Y
sangat responsif.
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Tabel 2. Temuan Analisis Data

Kategori | Sub Kategori Kode Temuan Hasil Wawancara
Berharap Konsorsium
N Tiongkok Y dapat membantu
tekn'\c/)lﬁ) rg;l:l;:nah PT_X untuk me_mbangun _
lingkungan ek05|ste_m baterai dan EV di
Indonesia dengan cara set up
value chain
Teknologi yang diberikan oleh
Sumber daya . Konsorsium Tiongkok Y
besar g Me_nmgkatkan kepada PT X dapat membantu
Investasi L .
PT X menerima investasi yang
lebih besar
Memanfaatkan
teknologi yang
_ ada
Persepsi Bekerja sesuai Konsorsium Tiongkok Y
terhada_lp dengan keahlian sangat berpengalaman
Konsorsium -
Tiongkok Y Beléerja S8M& | Entitas di bawah Konsorsium
Pengusaha perussrr:gs: atau Tiongkok Y sudah terekspos
sUkses negara lain dengan budaya global
Memiliki pasar
yang luas
Menggunakan
biaya sedikit
namun
. menghasilkan
Memaksimalkan keuntungan yang
Keuntungan besar
Indonesia Indonesia dapat merasakan
mendapatkan | kemajuan teknologi mengikuti
keuntungan negara lainnya
Pekerja dari
Tiongkok
memiliki
Kedatangan | keterampilan kerja
Persepsi imigran baru yang rendah
terhadap | dari Tiongkok Imigran tersebut
karyawan dapat merupakan agen
Konsorsium| menimbulkan intelijen
Tiongkok Y| ancaman bagi
Indonesia “Strategi Migrasi”
untuk mengatasi
masalah
kependudukan
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Penyelundupan
narkotika ke
Indonesia
Karyawan yang dipercayakan
) ) memiliki keterampilan yang
Tlongk_ol_< Karyawan Konsorsium
e Tiongkok Y bekerja dengan
keterampilan kerja g sanaat ce g t g
yang baik g P -
Karyawan Konsorsium
Tiongkok Y sangat responsif

Persepsi Karyawan Indonesia PT X terhadap Konsorsium Tiongkok Y

Setelah hasil wawancara terkumpul, kemudian ditranskripkan, lalu
mengidentifikasi pernyataan, dan analisis pengkodean yang ada, penulis
menganalisis data tersebut dan ditemukan beberapa persepsi yang muncul
mengenai Konsorsium Tiongkok Y. Penjabaran persepsi karyawan Indonesia PT X
terhadap Konsorsium Tiongkok Y adalah sebagai berikut :

Sumber Daya Besar

Persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap Konsorsium Tiongkok Y
dalam aspek sumber daya besar dibagi ke dalam 3 hal yaitu, terkait kepemilikan
teknologi yang ramah lingkungan, peningkatan investasi, dan bekerja sesuai dengan
keahlian.

1. Memiliki teknologi ramah lingkungan

Untuk mendukung program pemerintah transformasi dari kendaraan berbasis
fosil menjadi kendaraan listrik, dibutuhkan teknologi yang juga ramah
lingkungan. PT X sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang baterai
kendaraan listrik bekerja sama dengan Konsorsium Tiongkok Y yang memiliki
teknologi yang dibutuhkan. Sehingga karyawan Indonesia PT X dapat memiliki
persepsi terhadap Konsorsium Tiongkok Y, seperti berikut:

Dalam wawancara dengan informan 1, terdapat pernyataan yang
menggambarkan bahwa Konsorsium Tiongkok Y memiliki teknologi yang
ramah lingkungan, informan 1 mengatakan: “Karena, PT X ingin
mengembangkan keseluruhan supply chain untuk baterai, dimana perusahaan-
perusahaan di luar Indonesia, seperti Konsorsium Tiongkok Y itu sudah jauh
lebih ber-experience di bidang itu dibanding Indonesia. PT X harus bergerak
dengan cepat untuk mendapatkan teknologi ini supaya kita tidak ketinggalan
zaman, biar kita bisa berkompetisi di bidang baterai sebelum ada pergantian
shifting dari teknologi baterai mungkin ke teknologi lain.” Berdasarkan
pernyataan yang diungkapkan informan 1 diketahui bahwa PT X ingin
mengembangkan supply chain untuk baterai. Seperti kita ketahui bahwa saat ini
Indonesia berusaha untuk mengurangi emisi karbon dengan beralih
menggunakan kendaraan listrik. Untuk mengembangkan supply chain tersebut
maka dibutuhkan teknologi yang ramah lingkungan supaya tujuan untuk
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mengurangi emisi karbon dapat tercapai. Dari pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa Konsorsium Tiongkok Y memiliki teknologi yang ramah lingkungan.
Selain itu, informan 1 juga mengungkapkan bahwa Konsorsium Tiongkok Y
sudah sangat berpengalaman dalam bidang tersebut. Berdasarkan pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa sebelumnya Konsorsium Tiongkok Y sudah
pernah menghasilkan teknologi yang ramah lingkungan sehingga Konsorsium
Tiongkok Y memiliki pengalaman yang cukup banyak.

Peningkatan investasi

Dalam wawancara dengan informan 1, terdapat pernyataan yang
menggambarkan bahwa PT X mengalami peningkatan investasi. Informan 1
mengatakan: “Kalau dari mata Aku sih bagus, ya. Khususnya di Indonesia, lebih
bagus Indonesianya ‘kan kalau ada dari China itu ‘kan mereka dapet pasar ya,
jelas. Cuma kalau dari sisi itu bagus kolaborasi kita makin banyak karena dapat
pendapatan investasi perkembangan industri dan perkembangan teknologi
sangat melejit dikarenakan adanya perkembangan kolaborasi antara Indonesia
dan China.” Berdasarkan pernyataan informan 1 diketahui bahwa kolaborasi
dengan entitas internasional, khususnya China, dipandang positif oleh informan
1. Mereka melihat adanya keuntungan pasar yang jelas, yang dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan daya saing PT X di pasar internasional. Peningkatan
investasi dan pendapatan dianggap sebagai hasil langsung dari kolaborasi
dengan pihak luar. Hal ini dapat mempercepat perkembangan industri dan
teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi kerja karyawan dan
operasional perusahaan secara keseluruhan. Persepsi informan 1 terhadap
efisiensi kerja karyawan Konsorsium Tiongkok Y dalam aspek inovasi sangat
positif, terutama dalam hal peningkatan investasi. Karyawan Indonesia PT X
melihat kolaborasi dengan pihak luar, terutama China, sebagai langkah strategis
yang membawa banyak keuntungan, termasuk peningkatan pasar, investasi, dan
pendapatan. Ini berdampak positif pada perkembangan industri dan teknologi,
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi kerja.

Bekerja sesuai dengan keahlian.

Dalam wawancara dengan informan 3, terdapat pernyataan yang
menggambarkan bahwa Konsorsium Tiongkok Y bekerja sesuai dengan
keahlian yang dimiliki, informan 3 mengatakan: “Nah, sekarang mereka yang
punya teknologi ini ya kita harus manfaatin jadi mereka punya teknologi,
mereka sudah melakukan bertahun-tahun sebelumnya, mereka punya
pengalaman, kita yang punya resources ini ya harus manfaatin itu.”
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pengalaman bertahun-
tahun yang dimiliki oleh Konsorsium Tiongkok Y memberikan akses pada
praktik terbaik yang telah terbukti efektif. Hal ini dapat membantu Indonesia
menghindari kesalahan yang mungkin terjadi jika hanya mengandalkan
percobaan sendiri. Pengalaman yang dimiliki oleh Konsorsium Tiongkok Y
memungkinkan implementasi teknologi dan metode yang lebih cepat dan efisien,
mengurangi kurva belajar dan meningkatkan efisiensi operasional. Secara
keseluruhan, memanfaatkan teknologi dan pengalaman yang dimiliki oleh
Konsorsium Tiongkok Y dapat meningkatkan efisiensi kerja dalam penggunaan
sumber daya yang dimiliki oleh Indonesia. Hal ini tidak hanya meningkatkan
produktivitas dan output, tetapi juga memastikan penggunaan sumber daya yang
lebih bijaksana dan berkelanjutan.
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Berdasarkan analisis ketiga hal yang ada di dalam aspek keuntungan besar
dapat disimpulkan bahwa seiring berkembangnya zaman, dan berkembangnya
teknologi, kita harus selalu mengikuti perkembangan yang ada namun tetap
memperhatikan lingkungan sekitar. Jika dapat menciptakan sesuatu inovasi baru
yang ramah lingkungan, maka juga akan mendapatkan investasi-investasi yang
menguntungkan lainnya dan tentunya harus bekerja sesuai dengan keahlian yang
dimiliki.

Pengusaha Sukses

Persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap efisiensi kerja karyawan
Konsorsium Tiongkok Y dalam aspek pengusaha sukses yaitu, bekerja sama
dengan perusahaan atau negara lain.

Dalam wawancara dengan informan 4, terdapat pernyataan yang
menggambarkan bahwa Konsorsium Tiongkok Y telah melakukan kerja sama
dengan negara atau perusahaan lain, informan 4 mengatakan: “Mereka tumbuh
pesat sekali dalam 20 tahun terakhir yang sampai sekarang juga di pertimbangkan
oleh negara-negara maju yang lain. ‘Kan dulu ‘kan, ya, tadi developing country
mungkin 20 tahun lalu, sekarang sih kalau Saya lihat sudah sangat maju sekali dan
ini akan memerangi global ekonomi terutama dibidang-bidang seperti sekarang PT
X kerjakan renewable energy, di battery, di electric vehicle, Saya lihat mereka akan
menjadi negara yang dominan gitu.” Berdasarkan pernyataan informan 4 diketahui
bahwa pertumbuhan pesat negara Tiongkok menjadi contoh sukses dalam
transformasi dari negara berkembang menjadi negara maju, yang diperhatikan oleh
negara-negara maju lainnya. Keberhasilan ini terutama terlihat dalam industri
energi terbarukan, seperti baterai dan kendaraan listrik, di mana negara Tiongkok
dianggap akan menjadi dominan dalam ekonomi global. Kemudian, peran
Konsorsium Tiongkok Y dalam mengambil inisiatif dalam industri energi
terbarukan, seperti baterai dan kendaraan listrik, membuatnya dipandang sebagai
calon dominan dalam pasar global. Kerja sama dengan negara lain menjadi kunci
dalam mencapai posisi ini, dengan mengadopsi teknologi terbaru dan
mengembangkan kemampuan produksi yang efisien. Berdasarkan uraian tersebut
menunjukkan bahwa Konsorsium Tiongkok Y telah mencapai pertumbuhan yang
pesat dan dianggap sebagai contoh pengusaha sukses dari negara yang semula
berkembang menjadi maju. Keberhasilan ini terutama terlihat dalam upaya mereka
dalam industri energi terbarukan, yang diprediksi akan membuat mereka menjadi
dominan dalam ekonomi global. Kerja sama dengan negara lain dalam mengadopsi
teknologi terbaru menjadi faktor kunci dalam mencapai posisi ini.

Memaksimalkan Keuntungan

Persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap efisiensi kerja karyawan
Konsorsium Tiongkok Y dalam aspek memaksimalkan keuntungan, vyaitu,
keuntungan yang didapat Indonesia.

Dalam wawancara dengan informan 3, diketahui bahwa melalui kerja sama
dengan Konsorsium Tiongkok Y, Indonesia mendapatkan keuntungan berupa
teknologi yang diperlukan untuk Indonesia. Informan 3 mengatakan: “Tujuan
utamanya mainly, ujungnya, main goalnya adalah transfer teknologi ya. Jadi, oke,

70



Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture e-ISSN : 2657-098X
Vol. XIllI, No. 01, Feb 2025, 61-76- DOI: 10.9744/century.13.1.61-76

kita ada market disini di Indonesia kita punya market potensial buat menjadi salah
satu market bagi Konsorsium Tiongkok Y ini dengan perusahaan-perusahaan di
belakangnya. Jadi, give and takenya, give nya kita bisa provide market tapi di
belakang itu kita sebagai negara yang mau transisi energi kita butuh teknologi, ya
bargaining nya adalah oke Anda bisa dapet market disini, tapi tolong teknologinya
juga di bawa kesini, ditransfer kesini. Nah, itulah tujuan akhirnya. Jadi,
commercially dapet dan technologically wise juga dapat.” Dalam pernyataan
informan 3 diketahui bahwa Indonesia menyediakan pasar yang besar dan potensial
bagi Konsorsium Tiongkok Y. Ini berarti ada keuntungan komersial langsung bagi
Indonesia dari sisi ekonomi melalui investasi dan peluang kerja yang mungkin
muncul dari kerjasama ini. Dengan mendatangkan teknologi terbaru, perusahaan
lokal di Indonesia bisa meningkatkan efisiensi operasional mereka, yang pada
akhirnya juga berdampak positif pada keuntungan komersial mereka. Selain itu,
Teknologi yang ditransfer ke Indonesia memungkinkan perusahaan-perusahaan
lokal untuk memperbaiki proses produksi, meningkatkan kualitas produk, dan
mempercepat transisi energi yang berkelanjutan. Dengan adanya transfer teknologi,
tenaga kerja lokal bisa belajar dan mengembangkan keterampilan baru, yang pada
gilirannya meningkatkan efisiensi kerja dan produktivitas. Indonesia menggunakan
posisinya sebagai pasar potensial untuk mendapatkan teknologi. Ini menunjukkan
efisiensi dalam strategi negosiasi, memaksimalkan keuntungan yang didapat dari
kerja sama. Pendekatan give and take yang digunakan menunjukkan efisiensi dalam
membangun hubungan kerjasama yang saling menguntungkan, memastikan bahwa
kedua belah pihak mendapatkan manfaat maksimal dari kesepakatan. Secara
keseluruhan, kerja sama ini memberikan keuntungan ganda bagi Indonesia, baik
secara komersial maupun teknologi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
efisiensi kerja dan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi serta transisi energi
yang berkelanjutan.

Persepsi Karyawan Indonesia PT X terhadap Karyawan Konsorsium
Tiongkok Y

Setelah analisis persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap Konsorsium
Tiongkok Y, ditemukan beberapa persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap
karyawan Konsorsium Tiongkok Y. Persepsi tersebut adalah sebagai berikut:

Pekerja Tiongkok Tidak Menimbulkan Ancaman bagi Indonesia

Dalam proses kerja sama antara PT X dengan Konsorsium Tiongkok Y
diketahui bahwa tidak banyak pekerja asal Tiongkok yang datang ke Indonesia,
sehingga persepsi karyawan Indonesia PT X terhadap ancaman bagi Indonesia yang
diakibatkan datangnya banyak imigran di Indonesia tidak dapat dianalisis.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herlijanto pada tahun 2022
yang menunjukkan banyaknya persepsi negatif terhadap imigran Tiongkok yang
datang ke Indonesia, khususnya pada persepsi tentang imigran yang datang ke
Indonesia memiliki ketrampilan yang rendah, ditemukan bahwa pekerja asal
Tiongkok yang bekerja sama dengan PT X menunjukkan hasil yang berbeda.
Karyawan Indonesia PT X memiliki perspesi bahwa pekerja asal Tiongkok
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memiliki beberapa keunggulan seperti memiliki keterampilan yang bagus, bekerja
dengan cepat, dan responsif.

1.

72

Memiliki keterampilan yang bagus

Dalam wawancara dengan informan 4 terkait keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan Konsorsium Tiongkok Y, informan 4 mengatakan: “Yang menjadi
representatif itu sudah senior level ya jadi artinya proses negosiasi latar
belakang, knowledge industry, latar belakang bisnisnya, kemampuan tadi
diplomasinya itu udah tingkat teratas level gitu. Jadi mereka memilih yang
benar-benar capable untuk bisa bernegosiasi dengan kita gitu, sih.”
Berdasarkan pernyataan informan 4 terkait keterampilan karyawan Konsorsium
Tiongkok Y dapat diketahui bahwa karyawan yang berada di level senior
umumnya memiliki pengalaman kerja yang luas, baik dalam industri maupun
bisnis. Pengalaman ini memungkinkan mereka untuk menangani situasi yang
kompleks dan membuat keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi kerja. Karyawan senior biasanya memiliki keahlian yang
mendalam dalam bidang mereka, memungkinkan mereka untuk bekerja lebih
efisien dan efektif. Tingginya kemampuan negosiasi menunjukkan bahwa
karyawan asal Tiongkok mampu mencapai kesepakatan yang menguntungkan
dan memuaskan bagi kedua belah pihak. Ini mencerminkan efisiensi dalam
mencapai tujuan bisnis melalui komunikasi dan strategi yang efektif.
Menggunakan strategi negosiasi yang baik dapat mengurangi waktu dan sumber
daya yang dibutuhkan untuk mencapai kesepakatan, meningkatkan efisiensi
kerja. Karyawan dengan pengetahuan industri yang luas dapat memahami
dinamika pasar dan tren dengan lebih baik, memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan yang lebih tepat dan cepat. Pemahaman yang mendalam
tentang bisnis membantu dalam merancang strategi yang efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan perusahaan. Kemampuan diplomasi yang tinggi
memungkinkan karyawan untuk membangun dan memelihara hubungan baik
dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk mitra bisnis, pemerintah, dan
masyarakat. Hubungan yang baik ini penting untuk kelancaran operasi bisnis dan
efisiensi kerja. Keterampilan diplomasi membantu dalam menyelesaikan konflik
dengan cepat dan efisien, mengurangi waktu yang terbuang dan meningkatkan
produktivitas.
Bekerja dengan cepat

Dalam wawancara dengan informan 1, terkait kecepatan kerja karyawan
Konsorsium Tiongkok Y, informan 1 mengatakan: “Kecepatan eksekusi.
Karena, Konsorsium Tiongkok Y sangat semangat. Secara garis besar
perusahaan Tiongkok itu adalah pedagang yang sangat semangat, mereka
berfokus untuk term over dealings yang cepat, jadi mereka tidak mengambil
margin besar tapi mereka mengambil frekuensi yang cepat, jadi mereka
terkadang kalau eksekusi administrasinya terlalu lama, terkadang mereka bisa
mundur karena mereka sudah menemukan partner lain atau sudah dealing
dengan yang lain.” Berdasarkan pernyataan informan 1, diketahui bahwa
kecepatan dalam menyelesaikan tugas atau proyek sangat penting bagi
Konsorsium Tiongkok Y. Kecepatan eksekusi ini berkaitan langsung dengan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi harapan dan kebutuhan pasar secara
cepat dan efisien. Semangat ini dapat diartikan sebagai dorongan dan motivasi
tinggi untuk mencapai tujuan dengan cepat. Semangat tinggi ini berkontribusi
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pada kecepatan kerja, di mana tim lebih berenergi dan termotivasi untuk
menyelesaikan tugas secepat mungkin.
3. Responsif

Dalam wawancara dengan informan 2 terkait responsifitas pihak Konsorsium
Tiongkok Y, informan 2 mengatakan: “Mostly, mereka cukup responsif plus
minusnya saya rasa ini cukup rata ya karena memang tadi beda-beda kecuali
spesifik perusahaan A gimana nih negosiasinya, cuma di Konsorsium Tiongkok
Y ini cukup challenging karena ada beberapa pihak yang ada di dalamnya,
mitigasinya seperti apa, karena tadi challenging mitra nya banyak, mitigasinya
adalah dari pihak Konsorsium Tiongkok Y itu harus menunjuk lead
konsorsiumnya siapa, jadi seluruh komunikasi gitu, ya, seluruh jalur informasi
itu harus lewat lead konsorsiumnya, jadi kita juga tidak langsung komunikasi
dengan si ABCD.” Berdasarkan pernyataan informan 1, diketahui bahwa
sebagian besar pihak yang terlibat "cukup responsif”. Hal ini menunjukkan
bahwa pada umumnya, mitra kerja atau pihak yang terlibat dalam proyek atau
konsorsium memiliki tingkat responsifitas yang memadai. Responsifitas yang
dimaksud adalah kemampuan dan kesediaan untuk merespon komunikasi,
permintaan, atau negosiasi secara cepat dan efisien. Disebutkan bahwa ada
variabilitas dalam responsifitas kecuali untuk perusahaan A yang memiliki
karakteristik negosiasi spesifik. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
responsifitas dapat berbeda-beda tergantung pada perusahaan atau individu yang
terlibat. Beberapa perusahaan mungkin lebih cepat dan efisien dalam merespon
dibandingkan yang lain, yang dapat dipengaruhi oleh budaya kerja, struktur
organisasi, atau proses internal. Konsorsium Tiongkok Y digambarkan sebagai
"cukup challenging” karena melibatkan banyak pihak. Tantangan ini bisa
menghambat responsifitas karena banyaknya jalur komunikasi yang harus
dikelola. Ketika terlalu banyak pihak yang terlibat tanpa struktur komunikasi
yang jelas, kemungkinan besar akan terjadi keterlambatan dalam respons atau
kebingungan dalam alur informasi. Hal ini membuat Konsorsium Tiongkok Y
harus menunjuk pimpinan konsorsium sebagai titik sentral dalam komunikasi,
sehingga seluruh informasi dan komunikasi harus melewati pimpinan tersebut.
Dengan adanya pimpinan konsorsium, jalur komunikasi menjadi lebih
terstruktur dan efisien. Hal ini dapat meningkatkan responsifitas karena
meminimalkan kebingungan dan memastikan bahwa semua informasi diterima
dan ditindaklanjuti dengan cepat.

Secara keseluruhan, karyawan Konsorsium Tiongkok Y memberikan kesan
positif bagi karyawan Indonesia PT X sehingga karyawan Indonesia PT X memiliki
persepsi positif terhadap karyawan Konsorsium Tiongkok Y dan tidak terpengaruh
oleh isu-isu yang ada. Meskipun isu-isu negatif mengenai pekerja Tiongkok sangat
banyak, namun hal tersebut tidak mempengaruhi persepsi karyawan Indonesia PT
X dikarenakan performa yang ditunjukkan karyawan Konsorsium Tiongkok Y
sangat bagus.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi
positif terhadap kerja sama antara PT X dan Konsorsium Tiongkok Y memiliki
dampak signifikan terhadap efisiensi operasional dan keberlanjutan perusahaan.
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Persepsi positif ini mendorong kerja sama yang lebih baik, meningkatkan
produktivitas, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Namun,
perbedaan budaya perusahaan, gaya kerja, dan nilai-nilai yang dianut oleh masing-
masing pihak dapat mempengaruhi cara mereka berinteraksi dan berkolaborasi.
Oleh karena itu, perusahaan harus menjalin kemitraan dengan entitas yang memiliki
teknologi maju untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara efektif.

Kemampuan inovasi teknologi Konsorsium Tiongkok Y juga mendapat
pujian tinggi, karena telah memainkan peran penting dalam melindungi lingkungan.
Teknologi inovatif ini dianggap sebagai kunci untuk memastikan PT X tetap
kompetitif dalam industri yang terus berkembang. Selain itu, Konsorsium Tiongkok
Y unggul dalam teknologi inovatif, yang penting bagi perlindungan lingkungan.
Dengan memanfaatkan teknologi dan pengalaman yang dimiliki oleh Konsorsium
Tiongkok Y, dapat meningkatkan efisiensi kerja dalam penggunaan sumber daya
yang dimiliki oleh Indonesia. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan
output, tetapi juga memastikan penggunaan sumber daya yang lebih bijaksana dan
berkelanjutan.

Dalam konteks kerja sama antara PT X dan Konsorsium Tiongkok Y,
responsifitas pihak Konsorsium Tiongkok Y merupakan aspek penting.
Responsifitas yang dimaksud adalah kemampuan dan kesediaan untuk merespon
komunikasi, permintaan, atau negosiasi secara cepat dan efisien. Responsifitas yang
dimiliki Konsorsium Tiongkok Y dapat berbeda-beda tergantung pada perusahaan
atau individu yang terlibat. Namun, Sebagian besar pihak yang terlibat “cukup
responsif”, yang menunjukkan bahwa pada umumnya, mitra kerja atau pihak yang
terlibat dalam proyek atau konsorsium memiliki tingkat responsifitas yang
memadai. Responsifitas yang baik dapat mengurangi kurva belajar dan
meningkatkan efisiensi operasional, sehingga memastikan keberlanjutan dan
efisiensi operasional perusahaan.
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